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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian.

Menjelang abad 21, telah tampak tanda-tanda bahwa percaturan dunia akan diwarnai oleh pergolakan pengaruh artar peradaban. Peradaban barat yang dalam beberapa abad belakangan ini dikenal maju dan modern, nampaknya tidak akan berlaku seterusnya.

Negara Jepang oleh banyak kalangan diramalkan akan menggeser kedududkan supremasi ekonomi Amerika Serikat tapi masih menunggu perkembangan lebih lanjut. Namun demikian, Kekuatan ekonomi Jepang nampaknya tidak akan membawa perubahan mendasar dalam ekspansi peradaban di penjuru dunia yang dimungkinkan hanya akan terjadi pada perguncangan besar di dalam pergeseran ekonomi global.

Isu sentral justru akan berkembang oleh semakin berperannya Cina, dan makin tersebarnya peradaban Cina yang secara agresif, dan pasti menyusup pada seluruh sendi-sendi aktivitas ekonomi di mana orang-orang Cina itu tinggal di negera-negera bersangkutan.

Di dunia terdapat sekitar 1.180 juta orang Cina. Dan 30 juta di antaranya telah merantau ke 130 negara. Di kawasan Asia Tenggara terdapat 20 juta orang etnik Cina  dan peran mereka dibidang ekonomi dan bisnis makin dominan. Mereka yang kini tinggal di Indonesia diperkirakan mencapai sekitar 5 juta orang. (Majalah Tempo, edisi Mei 1999).

Orang-orang Cina yang tinggal di seluruh penjuru dunia itu, baik di negera-negara maju, maupun negara berkembang, bahkan negara terbelakang, adalah orang-orang Cina yang kebanyakan berprofesi pedagang. Tidak terkecuali yang khusus tinggal di kota-kota besar, bahkan sampai di desa-desa terpencil, disitu akan dijumpai aktivitas bisnis orang-orang Cina. Baik mereka yang telah beralih menjadi warga di negera-negara di dunia, maupun yang melakukan usaha  patungan dengan partner lokalnya di negara bersangkutan.

Globalisasi ekonomi dunia yang belakangan ini banyak dibicarakan, sesungguhnya merupakan isu yang terlambat, lebih didahului oleh gerakan Cinanisasi orang-orang Cina yang tersebar di seluruh penjuru dunia. Mereka, orang-orang Cina yang melakukan kontak jaringan bisnis efektif antar sesama kaumnya, dan memiliki sentral koordinasi bisnis yang berbasis di Hongkong dan Singapura telah menerapkan jaringan komunikasi yang sangat memungkinkan bagi kemajuan para pengusaha etnis Cina di penjuru dunia.

Sungguh ironis kejadiannya, kalau masyarakat Barat selama ini dikenal sebagai pencerminan masyarakat kapitalis dan negeri Daratan Cina dikenal dengan pemerintahan sistem komunis, tetapi orang-orang yang negeranya berbasis komunis inilah yang justru secara konsisten melakukan praktek kapitalisme di penjuru dunia dan ternyata berhasil.

Apa sebenarnya yang orang-orang Cina perdagangkan, tak lain adalah peradaban mereka orang-orang Cina itu, rata-rata berangkat dari dasar Nol Merantau ke berbagai negara, semula sebagai kaum gembel. Kemudian melakukan bisnis kecil-kecilan, lama-lama menjadi maju dan membesar menjelma menjadi pengusaha jaringan ekonomi, karena mereka memiliki peradaban maju.

Peradaban orang-orang Barat pun semula juga tidak ada artinya jika dibandingkan dengan peradaban orang-orang Timur Tengah, di masa lalu, ketika berada pada adab pertengahan itu. Tetapi sejak terjadi renaissance, orang-orang Eropa kemudian berhasil melahirkan peradaban maju, dan akhirnya berkembang sebagai pengusaha dunia. Mereka merubah menjadi kaum kolonialis yang suka menjajah negeri-negeri Timur, baik dibidang politik maupun ekonomi.

Para ahli ilmu-ilmu sosial barat mengaku bahwa dunia Timur, pada umumnya didominasikan oleh peradaban-peradaban tradisi Islam, Hindu, Budha dan Cina terutama di kawasan Asia Tenggara, dan Asia Timur. Tiap-tiap peradaban tersebut berpengaruh di daerah-daerah ini dengan melalui perdagangan oleh saudagar-saudagar dan tempat ziarahnya, ke semua daerah yang dilaluinya. Tiap peradaban ini masing-masing mempunyai ciri khas yang berbeda satu sama lain dalam kehidupan sosial , politik, agama, filosofi, dan dalam tradisi lainnya. Walaupun demikian satu sama lain juga saling mempengaruhi. Para ahli menyatakan bahwa, peradaban  Cina dianggap sebagai pusat kebudayaan di Timur, oleh karena dianggap yang paling tua dan terkaya yang diketahui manusia, baik pada masa kuno Chung-kuo, maupun pada masa modern. Pada perkembangannya kemudian, semuanya itu telah mendapat pengaruh dari peradaban Barat.

Peradaban Cina telah merambah begitu cepat melalui orang-orang Cina yang tersebar di penjuru dunia. Tersebarnya basis-basis bisnis orang-orang Cina tersebut telah menapak dalam berbagai wujud. Bahkan sering dituduhkan oleh banyak kalangan, bahwa mereka sebagai kaum yang lihai membina kolusi halus dengan kelompok penguasa politik di suatu negara.

Sejarah kapitalisme akan terulang, bahwa kaum pemodal yang begitu agresif menguasai ekonomi, kemudian mereka mampu membina hubungan erat dengan kaum politisi yang duduk dalam pemerintahan, maka ketika terjadi krisis hubungan antar negara, sesungguhnya kejadian tersebut merupakan kepanjangan krisis hubungan bisnis di antara kaum pemodal antar negara yang bersangkutan. Cepat atau lambat perang bisnis tersebut berubah bentuk menjadi krisis politik. Dan apabila tidak cepat teratasi, krisis politik akan mengakibatkan timbulnya perang berantai.

Apabila kaum Cina telah mampu mengembangkan bisnisnya di setiap negara, dan mereka menjadi penguasa ekonomi di tiap negara bersangkutan, maka tidak heran kalau kebijaksanaan ekonomi negara tersebut sangat terprogram oleh pengaruh perilaku ekonomi yang didominasi oleh kaum Cina. Untuk ajang kelangsungan  hidup bisnis para pemodal kaum Cina tersebut, tidak jarang kebijaksanaan ekonomi makro bertolak dari kontribusi yang dilakukan  para pelaku bisnis kaum Cina yang beroperasi di negara bersangkutan. Data yang pasti belum ada untuk mendukung hipotesis ini, seberapa jauh kekuatan Cina tersebut mampu memberi pengaruh terhadap peredaran barang dan jasa dalam masayarakat di tiap negara.

Golongan minoritas di banyak negara merupakan sumber utama dari permasalahan golongan minoritas ini, adalah tata kehidupan  norma-norma yang berlaku dalam tradisi masyarakatnya, terutama sikap fanatisme terhadap tradisi negara leluhurnya. Hal inilah yang harus kita pelajari dan kita dalami. Mempelajari sumber ini berarti kita harus mulai dari mempelajari ajaran-ajaran dari tokoh-tokoh ahli pikir Cina di negeri leluhurnya, yang pernah jaya dan yang kemudian dijadikan pedoman dan landasan kehidupan sosial kultural masyarakat Cina selanjutnya. Demikian juga kita harus mengerti tentang ideologi yang menjadi pegangan hidup dan tujuan akhir orang Cina. Hal mana sangat besar sekali pengaruhnya kepada orang-orang Cina perantau, terutama dari tokoh-tokoh, seperti, Konfucius pada abad ke –6 SM, ajaran Karl Mark, dan Tseng Kuo-fan pada abad 19 serta ajaran Yuan Shih-kai pada permulaan abad ke-20. Ajaran-ajaran dari tokoh-tokoh tersebut banyak memberikan pengaruh pada perkembangan dasar berpikir, pandangan hidup dan filsafat orang Cina.

Teoisme merupakan ajaran yang pertama bagi orang Cina, yang merupakan suatu spikulasi filsafat. Seperti pada umumnya dasar pandangan hidup ini di Asia Timur menetapkan pada keharmonisan hubungan antar manusia dan alam semesta. Teoisme didasarkan atas ajaran Tao yaitu, jalan yang seharusnya atau jalan yang benar (wu-wei). Dengan Tao manusia dapat menghindarkan dari segala keadaan yang bertentangan dengan ritme atau irama alam semesta. Teoisme diakui sebagai pre-sistematik berpikir terbesar didunia sebagai suatu filsafat yang bersifat mistik yang telah mempengaruhi cara berpikir orang Cina sampai abad ke 20.

Sejak dahulu mereka telah memberikan keyakinan bahwa orang Cina sebagai pusat pemerintahan dunia. Dasar pemikiran inilah yang kemudian diteruskan dengan penyebaran ideologi komunis, sehingga dengan penyebaran ajaran komunis Cina ada hubungan dengan cita-cita lama dari Cina kuno yakni sebagai pusat superior di dunia. Itulah sebabnya pemerintahan Cina selalu mengirmkan para kadernya ke negara-negara di mana kaum emigran Cina berada. Hasil pembinaan ini menghasilkan suatu sifat  khas orang Cina, tetap mempertahankan pola pemikiran, perbuatan, dan pola kehidupan tradisi leluhurnya.

Untuk mempertahankan sikap hidup tradisi itu mereka berusaha agar dalam setiap keadaan, harus melebihi tingkat kehidupan kaum pribumi, dimana saja mereka berdomisili. Walaupun semula ketika mereka datang sebagai pengembara dan rata-rata dari mereka tidak mempunyai bekal material apa-apa, akan tetapi dengan kemampuan bersikap teguh, bekerja keras, tekun dan sabar serta hemat dalam pengeluaran, akhirnya mereka menonjol dalam tingkat kehidupan ekonominya dibandingkan kehidupan ekonomi penduduk pribumi. Sifat utama rata-rata orang Cina ini, pada mulanya dalam setiap memulai usaha biasanya dilakukan atas kerjasama dalam keluarga. Memupuk sikap saling menolong di antara sesama anggota keluarga, berushaa hemat dalam pengeluaran, menjalankan pekerjaan dengan teliti, rapi. Pembawaan yang khas ini, yang rupanya menolong kehidupan mereka bisa berhasil dalam berdagang, dan dalam perkembangan sejarah perekonomian di Asia umumnya sering didominasi oleh orang-orang etnis Cina seperti ini.

Penyesuaian-penyesuaian yang dipercepat serta reorganisasi terhadap struktur ekonomi dunia, perkembangan industri-industri baru yang cepat, dan peningkatan yang jelas dalam percepatan ekonomi kawasan maupun global, telah membawa peluang-peluang baru untuk perkembangan ekonomi Cina, sekaligus tantangan-tantangan serius tak terhindarkan bagi seluruh bangsa, terutama negara-negara berkembang.

Mengembangkan globalisasi ekonomi di kawasan Asia Timur, menuntut pemapanan lebih lanjut dalam suatu tatanan politik serta ekonomi internasional yang baru, yang adil sekaligus masuk akal. Pada kuartal pertama tahun 2000, indicator-indikator ekonomi Cina menunjukan perbaikan yang berarti. Dibandingkan dengan periode yang sama tahun1999, produk domestik bruto (GDP) meningkat 8.1% dan nilai tambnah industrinya meningkat 10.7%. lebih lanjut, efisiensi yang lebih besar dan hasil-hasil yang bermanfaat sangatlah terbukti dari peningkatan sebesar 23.8% dalam pendapatan keuangan serta peningkatan keuntungan yang dibukuan sebesar 200% untuk perusahaan-perusahaan industri. (Kontan, 17 Juli 2000)

Kondisi peningkatan tersebut membawa kontribusi terhadap penambahan devisa negara Cina, sebagai kekuatan internal dalam pembangunan nasionalnya. Disamping itu, dengan cadangan devisa Cina yang stabil, tentunya pasar Cina jauh lebih siap apabila rencana dibukanya pasar bebas kawasan Asia Timur terwujud dalam kurun waktu lima tahun ke depan.

Permasalah yang dapat penulis ambil dari uraian di atas, Cina sebagai negara beridiologi komunis yang secara teoritis menganut sistem ekonomi sosialis dimana kontraditif terhadap ekonomi pasar, akan tetapi pada kasus dewasa ini memberlakukan kebijakan ekonomi terbuka yang cenderung liberalis dan kapitalis. Artinya, secara politik Cina berpegang teguh pada idiologi dan sistem pemerintahan komunis, tetapi secara ekonomi Cina mengadopsi dan menganut faham ekonomi pasar terbuka bagi investasi asing maupun produk dari negara-negara kapitalis.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis berusaha mengamati dengan berdasarkan pada beberapa core subject dari ilmu hubungan internasional dan secara keilmuan mempunyai beberapa core subject yang merupakan mata kuliah inti, yaitu Ekonomi Internasional walaupun tidak menutup kemungkinan terdapat kolerasi dengan core subject yang lainnya.

Untuk mengetahui pengaruh bangkitnya Ekonomi Cina di Kawasan Asia Timur, penulis merasa tertarik mengajukan judul penelitian, sebagai berikut : “SISTEM EKONOMI PASAR BEBAS CINA SERTA KAITANNYA DENGAN LIBERALISASI PERDAGANGAN DI ASIA TIMUR”.
B. Identifikasi Masalah.

Perkembangan pasar Cina menjadi unsur Penting dalam mempromosikan kemakmuran dunia, dengan hangat Cina memberikan sambatan kepada usahawan-usahawan dari seluruh negara di dunia serta lembaga-lembaga investasi internasional untuk dating ke Cina berbisnis. Bahu membahu dalam menyongsong masa depan ekonomi yang lebih dinamis.

Sebagai anggota komunitas Asia Timur, Cina sangat memperhatikan stabilitas serta perkembangan ekonomi Asia Timur. Perkembangan ekonomi Cina dewasa ini tidak bisA terpisahkan dari negara-negara Asia Timur dan Asia pada umunya, kemakmuran Asia Timur pada gilirannya menuntut perkembangan Cina juga. Selama sepuluh tahun terakhir, perekonomian Asia Timur tumbuh dengan cepat yang ditandai kemunculanya dari Korea Selatan, Taiwan, Hongkong, dan Jepang tentunya. Oleh karenya, rencana dibukanya pasar bebas Asia Timur merupakan peristiwa penting bagi Cina dalam membenahi kekurangan yang ada, disamping mencuri start dari negar-negara Asia Timur lainnya untuk lebih maju.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terurai diatas, maka  penulis berusaha mengidentifikasikan permasalahan, sebagai berikut :

1. Bagaimana latar belakang sistem ekonomi Cina ?.

2. Fakator-faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan sistem ekonomi Cina ?.

3. Bagaimana sikap negara-negara di kawasan Asia Timmur terhadap perubahan dan moderenisasi sistem ekonomi China ?.

4. Bagaimana prospek moderenisasi sistem ekonomi Cina bagi kerjasama ekonomi di Asia Timur ?.

1. Pembatasan Masalah.

Agar pembahasan masalah ini tidak keluar dari topik yang dibahas,  maka  penulis  mencoba membatasi permasalahan ini pada aspek-aspek yang mendukung terciptanya reformasi ekonomi Cina dan liberalisasi perdagangan di Kawasan Asia Timur periode tahun 1998 – 2002. 

2. Perumusan Masalah.

Perumusan  masalah digunakan untuk mempermudah dalam menganalisa  serta untuk mendapatkan kejelasan yang berdasarkan masalah yang  ada,  maka  penulis  merumuskan  masalah,  sebagai  berikut : “Bagaimana sikap Cina terhadap sistem ekonomi pasar bebas dapat mempengaruhi liberalisasi perdagangan di kawasan Asia Timur ?”.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan penelitian yang penulis sampaikan, sebagai berikut :
a. Mengetahui perkembangan reformasi ekonomi di Cina dan liberalisasi perdagangan di Asia Timur.

b. Mengetahui pertumbuhan ekonomi dan perkembangan politik di  Kawasan Asia Timur.

c. Mengetahui diberlakukannya pasar bebas di Kawasan Asia Timur.

d. Mendeskripsi dan menganalisis dinamika ekonomi internasional Kawasan Asia Timur.

2. Kegunaan Penelitian.

Sedangkan kegunaan penelitian yang diharapkan, antara lain :
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pemikiran bagi pengembangan studi Hubungan Internasional.

b. Hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan praktis kepada penelitian selanjutnya yang khusus mengambil tema masalah-masalah yang berhubungan dengan Cina dan Asia Timur.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membahagiakan semua pihak terutama kedua orang tua tercinta.

d. Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu syarat dalam menempuh ujian Sarjana Strata I (SI), pada Jurusan Hubungan Ilmu Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unversitas Pasundan Bandung.

D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis.

1. Kerangka Pemikiran.

Hubungan antar bangsa dan negara dewasa ini merupakan tuntunan bagi setiap bangsa. Karenanya, pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan ekonomi politik yang berkembang di Kawasan Asia Timur sebagai pengaruh dari semakin kuatnya perekonomian Cina di kawasan Asia pada umumnya. 

Pertumbuhan ekonomi Cina selama ini, memperlihatkan pertumbuhan ekonomi Cina yang pesat. Namun, satu hal yang banyak dilupakan oleh masyarakat , termasuk lembaga dunia, yakni apakah laju pertumbuhan yang tinggi itu didapat dengan kekuatan sendiri tanpa terlalu tergantung dengan bantuan  asing, khususnya modal jangka pendek. Oleh karena itu, sebelum memasuki wilayah ekonomi ada baiknya penulis sampaikan pengertian hubungan internasional yang disampaikan oleh Suwardi Wiraatmadja dalam bukunya “Pengantar Hubungan Internasional”, sebagai berikut :

“Hubungan internasional : mencakup segala bidang hubungan antar bangsa-bangsa dan kelompok masyarakat dunia dan kekuatan, tekanan-tekanan, proses-proses yang menentukan cara hidup dan cara bertindak, cara berfikir manusia, dalam masyarakat dunia”, (1993 : 1).

Secara umum pendapat di atas menjelaskan, bahwa terjadinya hubungan internasional karena adanya aksi dari suatu negara yang direspon oleh negara lain. Adapun bentuk rekasi itu bisa saja berupa tekanan, cara berfikir, bertindak dalam menentukan kekuatan masyarakat. Artinya, hubungan internasional tidak hanya dilakukan oleh negara akan tetapi bisa terjadi antar masyarakat dunia.

Hubungan internasional menghendaki adanya kerjasama internasional, oleh karena dalam kerjasama internasional mengkukuhkan kerangka hubungan internasional yang saling percaya dan saling pengertian, dengan demikian arah dari hubungan internasional itu dapat ditentukan pada pola yang saling menguntungkan. Sejalan dengan pemikiran tersebut Koesnadi Kartasasmita memberikan  definisi kerjasama internasional,  sebagai berikut :

“Kerjasama Internasional : Kerjasama terjadi karena nation understanding dimana mempunyai arah dan tujuan yang sama serta keinginan internasional dan saling membutuhkan. Kerjasama itu sendiri  didasari  oleh kepentingan bersama, diantara negara-negara namun  kepentingan  tersebut  tidak  identik”. (Koesnadi Kartasasmita, Organisasi Internasional, 1983 : 1).

Arah dan tujuan kerjasama internasional tersebut tentunya diharapkan bisa saling menguntungkan, dalam hal ini kerjasasama internasional senantiasa membawa dampak pada struktur perekonomian suatu negara. Sehingga diperlukan suatu mekanisme ekonomi internasional yang jelas untuk menentun saling ketergantuang yang ada menjadi potensi bagi pengembangan ekonomi nasional. Sependapat dengan hal di atas, Dominick Salvatore yang diterjemahkan Rudi Sitompul dalam buku “Ekonomi Internasional“ mendefinisikan ekonomi internasional, sebagai berikut :

“Ekonomi  internasional  adalah :  suatu  aktivitas dari  ekonomi  yang  ditimbulkan  oleh  keadaan saling ketergantungan unit – unit politik yang melintasi batas-batas  negara  dan  bersifat  internasional”. (1985 : 5)

Pada ekonomi internasional tentunya akan terjadi perdagangan internasional, terutama pada era perdagangan bebas, dimana selera masyarakat (konsumen) dunia semakin kompleks dan teknologi semakin besar, produk yang akan laku dipasar global adalah barang-barang yang mengandung teknologi tinggi dengan nilai tambah besar.

Memperhatikan paparan di atas, menunjukan antara ekonomi internasional dengan perdagangan luar negeri memiliki hubungan yang sangat erat, oleh karenanya penulis sampaikan definisi perdagangan luar negeri, sebagai berikut :

“Perdagangan luar negeri hanyalah istilah atau  kependekan dari kegiatan pertukaran antara penduduk   suatu   negara   dengan   penduduk  negara lain, dari  segi  ini  perdagangan  internasional  tidak berbeda pertukaran antara dua orang didalam suatu negara, perbedaaanya adalah didalam perdagangan internasional. yang merupakan suatu kebenaran”. (Budiono, Ekonomi Internasional, 1986 : 9)
Kondisi perdagangan dan perekonomian regional yang mendukung perekonomia Cina. Kondisi ini sangat penting karena menyakut proses pertumbuhan ekspor Cina yang sangat dibutuhkan untuk mendapatkan sebanyak mungkin valas. 

Sebelum memahami perekonomian Cina secara teoritis, penulis sampaikan pendapat mengenai9 kawasan Asia Timur yang juga mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat, T. May Rudy dalam bukunya “Sejarah Diplomasi”, menjabarkan pengertian kawasan Asia Timur, sebagai berikut :

Kawasan suatu sub-kawasan Asia Timur mencakup wilayah Asia dibagian Timur yang berarti di pesisir Barat Samudera Pasifik. Dalam literatur Barat, sub-kawasan ini selalu di sebut Timur Jauh (the Far-East). Posisi senteral di Asia Timur, sejak masa lalu sampai masa kini berkisar pada Jepang dan Republik Rakyat Cina. Wilayah ini terdiri dari negara-negara : Jepang, Republik Rakyat Cina, Taiwan, Korea Utara, Korea Selatan, Mongolia, dan Hongkong (Hongkong bukan suatu negara, hanya sebagai wilayah yang pemerintahannya serta kedaulatannya di pegang oleh negara induknya, yaitu Inggris, Oleh karena itu, di sebut Non Self Governing Territory/wilayah tidak berpemerintahan sendiri, yang disingkat NSGT.  Setelah  30  Juni  1997, Hongkong juga bukan  suatu  negara,  tetapi  hanya beralih kedaulatan  negara  induknya  dari tangan  Inggris  ke  tangan  RRC,  sebagai Daerah Administerasi Khusus/SAR-Special Administrative Region). (1998 : 80)

Di kawasan Asia Timur peranan Cina dan Jepang dalam politik maupun ekonomi senantiasa dijadikan barometer bagi kebijakan pemerintahan negara lainnya di Kawasan Asia Timur, karena baik Jepang maupun Cina memiliki dua potensi yang berbeda, Cina memiliki sumber daya manusia yang secara kuantitas melimpah sedang Jepang minim dengan jumlah penduduk namun potensial secara ekonomis. Dalam bidang politik, Cina Jelas memiliki hak veto dan menjadi anggota tetap Dewan Kemanan PBB, sedangkan Jepang memiliki hubungan khusus dan istimewa dengan Amerika Serikat dan negara-negara barat.

Kondisi perekonomian Cina yang pesat, menjadi pertimbangan strategis bagi negara-negara maju dalam melihat Cina secara keseluruhan, karena adanya kekhawatiran barat dengan bangkitnya ekonomi Cina sebagai suatu kekuatan ekonomi dunia di Kawasan Asia Timur, sejalan dengan pemikiran tersebut disampaikan, oleh Laurence J. Brahm dalam bukunya “Abad Tiongkok”, sebagai berikut :

“Pertumbuhan dan moderenisasi perekonomian Cina mempersembahkan gabungan pandangan dari spesialis terkemuka dalam berbagai bidang yang perlu diketahui oleh para pengambil keputusan di seluruh dunia, entah dalam bisnis, profesi, keuangan, media massa, diplomasi ataupun politik dalam  mengevaluasi  pertumbuhan Cina dan potensinya di masa depan”. (2002 : 5)

Hasil evaluasi dan reformasi yang terus dikembangkan Cina berdampak pada terbukanya system perekonomian Cina dewasa ini, sehingga Cina merupakan pasar investasi yang memiliki daya saing cukup signifikan dengan negara-negara lain di Kawasan Timur. Bukti keseriusan Cina dalam mengembangkan ekonominya terlihat dari pendapat Perdana Menteri Cina Zhu Rongji yang dikutip dalam buku “Cina’s Century”, sebagai berikut :

“Cina sedang mempercepat proses penggabungan dirinya ke World Trade Organization (organisasi perdagangan dunia), yang dipercaya akan menyertai titik balik yang sangat penting dalam menggabungkan diri dengan WTO ini adalah sikap terbukanya terhadap pihak luar darimana suatu zaman baru akan berkembang. (2002 : 10)

Masuknya Cina menjadi anggota WTO berdampak pada banyaknya nilai investasi ke Cina, sehingga pertumbuhan ekonomi semakin pesat dan jumlah pengangguran dapat ditekan hampir 50 persen dari angkat kerja samapi tahun 2002. Pertumbuhan ekonomi Cina yang pesat ini, tentunya ditunjang oleh ekonomi kawasan Asia Timur yang baru keluar dari kesulitan ekonominya. Untuk itu, ada baiknya penulis sampaikan perkembangan perekonomian kawasan Asia Timur, sebagai berikut :

“Jalan sutera bukan saja suatu jaringan rute perdagangan. Kontak-kontak antar negara serta bangsa yang terpisah jauh membawa kepada pemupukan silang keterampilan teknis serta ide-ide. Para pedagang ini disertai oleh para usahawan, ketika kapal-kapal dari Eropa mencapai pantai-pantai di negara-negara Asia Timur yang memiliki pertumbuhan ekonomi rata-rata setiap tahunnya mencapai 20 persen dari total ekspor dan mencapai kenaikan Growht Nasional Product rata-rata 8 persen”. (Christopher Bo Bramsen, Abadnya Tiongkok, 2002 : 146)

Pertumbuhan ekonomi yang rata-rata mencapai 20 persen dengan pertumbuhan produk nasionalnya rata-rata delapan persen, tentunya memiliki tingkat kemakmuran yang lebih baik dari negara-negara di Asia Tenggara umumnya.

Sedangkan perkembangan pemikran ekonomi terbuka atau system pasar bebas di Cina, mulai muncul semenjak kepemimpinan Deng Xiaoping yang mencentuskan gagasan Cina harus terbuka pada system ekonomi yang lebih global. Yang dimaksud dengan sistem ekonomi pasar bebas Cina dijalaskan oleh Yatsuko Mao dalam bukunya “Reformasi Deng Xioping”, sebagai berikut :
“Sistem ekonomi pasar bebas berdasarkan pada pola kepemimpinan Cina ditunjukan dengan adanya keikutsertaan Cina menjadi anggota WTO dan terlibat dalam bentuk kerjasama ekonomi regional seperti ASEAN, APEC dan EATA. Konesekuensi yang dilakukan Cina atas keterlibatan dalam system ekonomi pasar bebas adalah menghilangkan monopoli pemerintah atas barang dan jasa serta mengembangkan kebijakan investasi asing secara langsung di Cina”. (2001 : 30)
Cina sebagai negara yang sedang mengalami pertumbuhan perekonomian yang pesat, tentunya tidak dapat dipisahkan dari peranan negara-negara tentangga yaitu negara-negara di Kawasan Asia Timur yang cenderung mengalami penguatan kurs setelah krisis ekonomi Asia tahun 1997. Produk-produk dari negara-negara Asia Timur mulai merambah seluruh kawasan Asia, seperti mobil dan produk elektronik buatan Korea Selatan, perangkat teknologi informasi dari Taiwan, sepada motor made in Cina dan lain-lain. Berdasrkan kenyataan tersebut, Menteri Senior Singapura Lee Kuan Yeuw, menyampaikan pandangan optimistik terhadap perkembangan ekonomi Asia Timur yang dikuti oleh Yatsuko Mao dalam bukunya “Reformasi Deng Xioping”, sebagai berikut :

“…dalam 50 tahun ke depan, negara-negara Asia Timur (Korea Selatan dan Taiwan) akan mampu menggeser produk Jepang di Asia, dan menjadikan kawasan Asia sebagai wilayah pemasaran produknya yang menguntungkan, hal itu dimungkinkan karena Asia pada umunya memiliki jumlah manusia yang cukup tinggi di dunia”. (2001 : 101).

Rasa optimis yang disampaikan Lee Kuan Yeuw, bukanlah suatu analisis yang mentah, akan tetapi merupakan analisis prospektif dalam melihat tingkat pertumbuhan ekonomi di negara-negara kawasan Asia Timur terkecuali dengan Korea Utara yang masih menjalankan kebijakan tertutup untuk investasi asing.

Berdasarkan pendapat di atas, Christopher Bo Bramsen dalam bukunya “Abadnya Tiongkok”, memberikan gambaran mengenai liberalisasi perdagangan bebas di Asia Timur, sebagai berikut :
“… perdagangan bebas di Asia Timur merupakan bagian dari kepentingan kawasan sebagai akibat dari kecenderungan ekonomi internasional yang lebih regionalistik, seperti Uni Eropa, AFTA, APEC dan NAFTA. Sedangkan karakteristik liberalisasi perdagangan di Asia Timur masih dipengaruhi oleh kepentingan politik negara-negara di kawasan Asia Timur”. (2002 : 190)
Dari uraian di atas penulis dapat menarik konklusion, sebagai berikut : Adanya hubungan antara reformasi dan moderenisasi perekonomian Cina dengan liberalisasi ekonomi di Asia Timur. Selanjutnya, berdasarkan kerangka pemikiran diatas, kiranya penulis dapat mengajukan beberapa asumsi, sebagai berikut :

a) Reformasi dan moderenisasi ekonomi Cina sangat secara politis dikhawatirkan oleh negara-negara barat terutama Amerika Serikat, namun secara ekonomis sangat dirisaukan oleh Jepang, sehingga Jepang melakukan lawatan intensif ke negara-negara Asia Tenggara guna mengkukuhkan kebijakan ekonominya untuk Asia Tenggara.

b) Liberalisasi di Kawasan Asia Timur, direspons positif oleh Cina sebagai jembatan untuk mensosialisasikan kebijakan ekonomi terbuka dari Cina ke dunia luar.

c) Produk-produk yang dihasilkan Cina memiliki daya saing yang sangat besar dengan produk Jepang yang selama ini menguasai pasar Asia dan Afrika, sehingga produk Cina  diminati konsumen di negara-negara Asia dan Afrika.

2. Hipotesis.

Berdasarkan kerangka pemikiran dan masalah di atas, penuli8s menarik hipotesis, sebagai berikut : “Jika perubahan dan moderenisasi sistem ekonomi Cina ditunjukkan dengan adanya penerapan sistem ekonomi pasar bebas di Cina, maka liberalisasi perdagangan di Asia Timur menjadi semakin kuat, ditandai dengan adanya dukungan Cina terhadap terbentuknya EAFTA”.

Agar dapat menjaga alur dan tidak menyimpang dari tujuan semula, penulis mengajukan definisi operasional, sebagai berikut :

1) Perubahan dan moderenisasi ekonomi Cina, merupakan keberhasilan dan kemakmuran ekonomi yang dicapai oleh Cina dengan adanya program ekonomi terbuka dari Deng Xioping, yang membolehkan masuknya investasi asing tanpa dibatasi oleh ideologi asal investor.

2) Liberalisasi perdagangan di Asia Timur, adalah suatu wilayah geografi maupun geoekonomi yang berada di bagian Timur Asia, dimana negara-negara tersebut sepakat untuk melakukan perdagangan bebas yang meliputi Negara-negara yang berada di kawasan Asia Timur.
3) EAFTA (East Asia Free Trade Area) merupakan kerjasama ekonomi Negara-negara di Asia Timur untuk melaksanakan liberalisasi perdagangan regional di Asia Timur. 
E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data.

1. Metode Penelitian.

Untuk menemukan jawaban atau cara pemecahan masalah, penulis menggunakan metode sebagai berikut :

a) Metode Deskriptif Analitis adalah metode yang bertujuan untuk menggambarkan, menganalisa dan mengklasifikasikan gejala-gejala yang berdasarkan atas pengamatan dari beberapa kejadian dan masalah yang aktual, kemudian menganalisa untuk menginterpretasikan data yang diperoleh dengan pemecahan masalah baik yang sedang berlangsung maupun yang akan diperkirakan dimasa mendatang serta menginterpretasikan suatu penomena aktual yang relevan sehubungan adanya liberalisasi di Asia Timur dan perubahan sistem ekonomi Cina.

b) Metode Historis Analitis, metode ini meliputi pengumpulan dan penafsiran gejala, peristiwa atau gagasan yang timbul dimasa lampau untuk menemukan generalisasi yang berguna dalam usaha memahami kenyataan- kenyataan sejarah, juga berguna untuk memahami situasi sekarang dan meramalkan perkembangan yang akan datang. Metode ini digunakan untuk memahami latar belakang bangkitnya perekonomian Cina dan perkembangan perekonomian kawasan Asia Timur.

2. Teknik Pengumpulan Data.

Dalam penulisan ini, pengumpulan data dilakukan dengan melakukan studi kepustakaan dengan cara mempelajari arsip-arsip, buku-buku, laporan-laporan, jurnal-jurnal serta data dan informasi dalam berbagai acuan yang berhubungan dengan kebijakan ekonomi Cina.

F. Lokasi dan Lamanya Penelitian.

1. Lokasi Penelitian.

Lokasi penelitian dalam bentuk studi kepustakaan, sebagai berikut :

a) Kedutaan Besar Republik Rakyat Cina di Indonesia.

b) Kedutaan Besar Jepang di Indonesia.

c) Kedutaan Besar Korea Selatan di Indonesia.

d) Perpustakaan Universitas Pasundan. Jalan Lengkong Besar No.68, Bandung

e) Pusat Informasi Kompas Jakarta Indonesia

f) Perpustakaan Lambaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Jakarta.

g) Perpustakaan CSIS Jakarta.

2. Lamanya Penelitian.

Lamanya penelitian ini dilakukan sekitar enam bulan terhitung dari bulan Februari sampai dengan Juli 2003. agar lebih jelas tabel penelitian disajikan pada halaman beriktnya.
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